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a b s t r a c t   

The purpose of this research is to design an application system that is able to record the 
Work Skills Certificate (SKTK) in LPJK Aceh Province so that it can improve 
performance in database processing activities at a better level of effectiveness and 
efficiency. System design used using the waterfall model can support the design of 
database information Work Skills Certificate (SKTK) in LPJKD Aceh based on the web 
with additional steps in documenting the software development process, as well as data 
collection techniques using research methods with observation, interviews, and studies 
literature. In developing applications that are used in various web programming 
languages and MySQL is used as a database media. The results of the study succeeded in 
building a database of Work Skills Certificate (SKTK) and have been implemented to 
users to get feedback about the prototype developed. 

 

a b s t r a k   

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang sistem aplikasi yang mampu merekam 
Sertifikat Keterampilan Kerja (SKTK) di LPJK Provinsi Aceh sehingga dapat 
meningkatkan kinerja dalam kegiatan pengolahan basis data pada tingkat efektivitas dan 
efisiensi yang lebih baik. Perancangan sistem yang digunakan menggunakan model 
waterfall dapat mendukung perancangan informasi basis data Sertifikat Ketrampilan 
Kerja (SKTK) di LPJKD Aceh berbasis web dengan langkah-langkah tambahan dalam 
mendokumentasikan proses pengembangan perangkat lunak, serta teknik pengumpulan 
data menggunakan metode penelitian dengan observasi, wawancara, dan mempelajari 
literatur. Dalam mengembangkan aplikasi yang digunakan dalam berbagai bahasa 
pemrograman web dan MySQL digunakan sebagai media basis data. Hasil penelitian 
berhasil membangun database Sertifikat Keterampilan Kerja (SKTK) dan telah 
diimplementasikan kepada pengguna untuk mendapatkan umpan balik tentang 
prototipe yang dikembangkan. 
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1. Pendahuluan 
 
Untuk meningkatkan pelayanan kepada insan 
pengusaha di Bidang konstruksi yang inovatif dan 
selalu memberikan yang terbaik kepada pengusaha 
konstruksi [1, 2]. Inovatif artinya harus memberikan 
pelayanan yang baik sesuai dengan kebutuhan 
pengusaha dan disamping itu pelayanan yang 
ditawarkan mengikuti perkembangan [3], kemudian 
selalu memberikan yang terbaik berarti memberikan 
banyak alternatif dan kemudahan dalam bertransaksi 
[4, 5]. Jasa konstruksi, menurut undang undang UU 
No. 18 tahun 1999 tentang jasa konstruksi adalah 
layanan jasa konsultasi perencanaan pekerjaan 
konstruksi, dan layanan jasa pelaksanaan pekerjaan 
konsultasi dan layanan jasa konsultasi pengawasan 
konstruksi [6]. Pekerjaan konstruksi adalah 
keseluruhan atau sebagian rangkaian kegiatan 
perencanaan dan atau perencanaan atau pelaksanaan 
beserta pengawasan yang mencakup pekerjaan 
arsitektur, sipil, mekanikal, elektrikal dan tata 
lingkungan masing-masing beserta kelengkapannya, 
untuk mewujudkan suatu bangunan atau bentuk fisik 
lain [7, 8]. 
 
Jenis usaha jasa konstruksi terdiri dari usaha 
perencanaan konstruksi, usaha pelaksanaan 
konstruksi. dan usaha pengawasan konstruksi yang 
masing- masing dilaksanakan oleh perencana 
konstruksi [9]. pelaksana konstruksi dan pengawas 
konstruksi [9, 10]. Usaha jasa konstruksi dapat 
berbentuk orang perseorangan atau badan usaha [11]. 
Perencana Konstruksi, Pelaksana Konstruksi dan 
Pengawas Konstruksi yang berbentuk Badan Usaha 
harus memiliki sertifikat keterampilan kerja (SKTK) 
dan sertifikat keahlian (SKA) dan kualifikasi 
perusahaan jasa konstruksi [11, 12]. Jasa konstruksi 
dibagi ke dalam tiga kategori sesuai dengan 
Keputusan Dewan Lembaga Pengembangan Jasa 
Konstruksi Nasional No. 
75/KPTS/LPJK/D/Xl/2002 tentang Pedoman 
Sertifikasi dan Registrasi Badan Usaha Jasa Pelaksana 
Konstruksi Nasional yaitu jasa konstruksi golongan 
kecil. jasa konstruksi golongan menengah. dan jasa 
konstruksi golongan besar. 
 
Selama ini selama masa peralihan oleh pemerintah 
pada tahun 2012 LPJK provinsi Aceh melakukan 
input data secara manual dan penyebaran informasi 
kepada masyarakat pengusaha konstruksi untuk 

mengetahui ijazah sudah terpakai atau belum dalam 
pembuatan sertifikat keterampilan kerja (SKTK) 
menjadi terhambat dan tekesan lama. LPJK Aceh 
melakukan input data dengan menggunakan aplikasi 
excel yang terkesan tidak sempurna apabila di pakai 
dalam suatu perusahaan konstruksi.  
 
Berdasarkan uraian dimaksud, penulis ingin membuat 
sebuah aplikasi program untuk memudahkan dalam 
proses pengolahan data dalam memberikan Nomor 
Registrasi kepada insan pengusaha konstruksi dalam 
membuat sertifikat keterampilan kerja (SKTK), 
Dengan program ini diharapkan LPJK Provinsi Aceh 
bisa memperoleh berbagai kemudahan yaitu mampu 
mengolah data dengan cepat, tepat dan akurat yang 
telah masuk dan telah diproses di LPJK Provinsi 
Aceh. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
membantu LPJK Provinsi aceh untuk menginput data 
Sertifikat keterampilan Kerja (SKTK) untuk 
mengkomputerisasikan sistem yang sedang berjalan 
sehingga dapat menganlisa dan membantu kegiatan 
pengolahan database pada tingkat efektifitas dan 
efisiensi yang lebih baik lagi, sehingga diharapkan 
dapat; merancang program Aplikasi berbasis web, 
menampilkan berbagai jenis sub bidang yang ada 
dalam sebuah perusahaan konstruksi  dan dipakai 
dalam sebuah perusahaan, dan menghasilkan laporan-
laporan Administrasi, Kualifikasi Sub Bidang yang 
lebih terinci dari tiap data yang diperlukan. 
 
Pemilihan web sebagai dasar pembuatan aplikasi dipilih 
sesuai dengan penelitian yang pernah dilakukan 
sebelumnya wali et al (2020) bahwa sebuah teknologi 
web telah masuk ke semua aspek didunia sehingga 
tidak mungkin lagi mengembangkan sebuah aplikasi 
tanpa melibatkan koneksi internet dan teknologi web 
[13]. Kemudahan dan kecepatan untuk memberikan 
sebuah informasi melalui website sangat diunggulkan 
dibandingkan dengan media cetak biasa [14]. Dengan 
membuat website digunakan juga sebagai cara yang 
efektif untuk menginformasikan mengenai produk 
terbaru, berita, katalog, ataupun penawaran spesial 
bagi pelanggan [15, 16]. 
 
2. Metode Penelitian 
 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada LPJK Provinsi Aceh 
Penelitian ini dilaksanakan selama 4 (empat) bulan dan 
dilaksanakan mulai dari minggu pertama April sampai 
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minggu keempat bulan Juli 2017 sesuai dengan jadwal 
yang direncanakan. 

Tabel 1. Jadwal Penelitian 

 
Metode yang digunakan 
Menurut Pressman (2010) dalam Taufiq dkk (2017), 
Wali dan Ahmad (2017) bahwa model waterfall adalah 
model klasik yang bersifat sistematis, berurutan 
dalam membangun software. Berikut ini ada dua 
gambaran dari waterfall model. Fase-fase dalam 
model waterfall menurut referensi Pressman: 

 
Gambar 2. Waterfall Pressman (2010) 

 
1. Communication 

Langkah ini merupakan analisis terhadap 
kebutuhan software, dan tahap untuk mengadakan 
pengumpulan data dengan melakukan 
pertemuan dengan customer, maupun 
mengumpulkan data-data tambahan baik yang 
ada di jurnal, artikel, maupun dari internet. 

2. Planning 
Proses planning merupakan lanjutan dari proses 
communication (analysis requirement). Tahapan ini 
akan menghasilkan dokumen user requirement 
atau bisa dikatakan sebagai data yang 
berhubungan dengan keinginan user dalam 
pembuatan software, termasuk rencana yang akan 
dilakukan. 

3. Modeling 
Proses modeling ini akan menerjemahkan syarat 
kebutuhan ke sebuah perancangan software yang 
dapat diperkirakan sebelum dibuat coding. 
Proses ini berfokus pada rancangan struktur 
data, arsitektur software, representasi interface, dan 
detail (algoritma) prosedural. Tahapan ini akan 
menghasilkan dokumen yang disebut software 
requirement. 

4. Construction 
Construction merupakan proses membuat kode. 

Coding atau pengkodean merupakan 
penerjemahan desain dalam bahasa yang bisa 
dikenali oleh komputer. Programmer akan 
menerjemahkan transaksi yang diminta oleh user. 
Tahapan inilah yang merupakan tahapan secara 
nyata dalam mengerjakan suatu software, artinya 
penggunaan komputer akan dimaksimalkan 
dalam tahapan ini. Setelah pengkodean selesai 
maka akan dilakukan testing terhadap sistem yang 
telah dibuat tadi. Tujuan testing adalah 
menemukan kesalahan-kesalahan terhadap sistem 
tersebut untuk kemudian bisa diperbaiki. 

5. Deployment 
Tahapan ini bisa dikatakan final dalam pembuatan 
sebuah software atau sistem. Setelah melakukan 
analisis, desain dan pengkodean maka sistem yang 
sudah jadi akan digunakan oleh user. Kemudian 
software yang telah dibuat harus dilakukan 
pemeliharaan secara berkala [18, 19]. 

 

Flowmap Usulan 
Adapun prosedur Rancangan Sistem informasi SKTK 
pada LPJK Provinsi Aceh yang diusulkan penulis 
seperti terlihat pada gambar 3 berikut ini. 

Flow Map Usulan Perancangan Program Sistem Pengolahan Database SKTK
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Surat Permohonan 
dan berkas 

kelengkapan
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Surat Permohonan 
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kelengkapan 
SKTK

Surat Permohonan 
dan berkas 

kelengkapan 
SKTK

Memeriksa Surat 
Permohonan dan 
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Pemberian Nomor 
Registrasi dan 
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administrasi serta 
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Input ke Database

Database

Laporan SKTK

 
Gambar 3. Flowmap Usulan 
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Relasi Database 
Tabel relasi digunakan untuk mengelompokkan data 
menjadi tabel-tabel yang menunjukkan entitas dan 
relasi yang berfungsi untuk mengakses data, sehingga 
database tersebut mudah di modifikasi. Berikut ini di 
gambarkan relasi antar tabel pendataan SKTK. 

 
Gambar 4. Relasi database 

 
Penyusunan basis data (database) selalu didahului 
dengan pekerjaan pemodelan data. ERD adalah suatu 
model jaringan yang menggunakan susunan data yang 
disimpan dalam sistem secara abstrak [20]. Model 
data E-R (Entity Relationship) didasarkan pada 
persepsi terhadap dunia nyata yang tersusun atas 
kumpulan objek-objek dasar yang disebut entitas dan 
relasi [21]. Diagram hubungan entitas (model E-R) 
tidak menyatakan bagaimana memanfaatkan data, 
membuat data, menghapus data dan mengubah data. 

 
Gambar 5. Entity-Relationship Diagram (ERD) 

 
 
 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil 
Aplikasi yang dihasilkan adalah aplikasi pengolahan 
data Sertifikat Keterampilan Kerja  (SKTK) dan 
dibuat ke dalam menu utama. Menu utama terdiri dari 
submenu-submenu yaitu submenu data master, 
laporan dan grafik, dimana masing-masing menu dan 
submenu memiliki fungsi sebagai input dan output. 
Dalam menu utama menggunakan dua belas buah 
form yang digunakan untuk proses input data dan 
output sebagai bahan laporan sehingga menghasilkan 
suatu informasi sesuai dengan kebutuhan. Sistem 
pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data 
yang bertujuan untuk menghasilkan informasi yang 
berguna untuk melaksanakan tindak lanjut 
pelaksanaan kegiatan dari sebuah data Sertifikat 
Keterampilan Kerja  (SKTK). Tujuan dari pengolahan 
data adalah untuk menghasilkan dan menyajikan 
informasi yang lengkap kepada pihak yang 
berkepentingan terhadap laporan suatu data  Sertifikat 
Keterampilan Kerja  (SKTK), informasi data dapat 
diperoleh dari laporan tahunan yang mana nantinya 
informasi tersebut dapat memberikan laporan 
Sertifikat Keterampilan Kerja  (SKTK) bagi LPJKD 
Aceh. Dan tujuan dari sistem pengolahan data adalah 
untuk mendapatkan informasi mengenai Sertifikat 
Keterampilan Kerja  (SKTK) berdasarkan asosiasi, 
bidang, dan lainnya tentang tenaga Teknik Sertifikat 
Keterampilan Kerja  (SKTK). 
 
Pembahasan 
Untuk mengolah data  Sertifikat Keterampilan Kerja  
(SKTK) pada LPJKD Aceh. Data yang diolah berasal 
dari pemohon secara langsung maupun melalui 
asosiasi perusahaan dalam pembuatan Sertifikat 
Keterampilan Kerja  (SKTK), Dalam pembahasan 
ini akan dijelaskan mengenai submenu-submenu yang 
ada dalam menu utama. Submenu utama tersebut 
adalah : menu master; input bidang, input sub bidang, 
input asosiasi, input tenaga teknik, input pendidikan, 
input kursus, input perusahaan, input pengalaman 
bekerja, input registrasi, input slider, input pesan masuk 
dan input user/ pengguna, dan Menu Laporan adalah 
untuk menampilkan laporan atau informasi dari data 
yang telah diinput dalam database yang nantinya juga 
akan digunakan sebagai laporan. 
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Implementasi Program 
Menu login adalah form pertama yang tampil untuk 
bisa mengakses program utama, untuk itu anda harus 
mempunyai user dan password. 

 
Gambar 6. Tampilan Login 

 
Tampilan login merupakan form yang berfungsi 
sebagai keamanan pengguna aplikasi dan apabila 
username dan password sesuai maka akan diarahkan ke 
halaman form menu utama. Menu utama adalah  
kumpulan dari submenu-submenu yang saling 
berhubungan. Menu utama terdiri dari submenu-
submenu input data user, input bidang, input sub 
bidang, input data asosiasi, input data tenaga teknik, 
input registrasi SKTK, serta laporan dan grafik 
sebagai pendukung laporan. 

 
Gambar 7. Tampilan Menu Utama 

 
Form laporan data input registrasi SKTK tenaga teknik 
adalah submenu untuk mencatat data registrasi 
SKTK tenaga teknik. pendaftaran registrasi SKTK 
tenaga teknik berhubungan dengan data- data 
pendaftaran SKTK, karena setiap pendaftaran 
registrasi SKTK yang telah di daftar akan muncul 
seperti pemilihan asosiasi, bidang, sub bidang. Proses 
pendataan registrasi SKTK tenaga teknik 
implementasi dari Data Flow Diagram Level 0 yaitu 
pendataan registrasi SKTK tenaga teknik.  

 
Gambar 8. Tampilan Form Input Registrasi SKTK 

Tenaga Teknik 
 

Form laporan input registrasi SKTK tenaga teknik 
terdapat hasil dari pendataan berupa detail rekap 
registrasi tenaga Teknik dan detail registrasi. Detail 
registrasi memuat informasi mengenai riwayat 
pendidikan, pekerjaan, pengalaman, kursus, asosiasi, 
bidang, sub bidang dan lain sebagainya untuk proses 
laporan detail registrasi SKTK nantinya. Adapun hasil 
dari pendataan registrasi SKTK tenaga teknik seperti 
gambar 9, 10, dan 11 berikut. 

 
Gambar 9. Tampilan Daftar Rekap Registrasi Tenaga 

Teknik 

 
Gambar 10. Tampilan Form Detail Registrasi Tenaga 

Teknik 
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Gambar 11. Tampilan Detail Registrasi Tenaga 

Teknik 
 
Setiap data yang telah diinput dalam hal ini data 
Sertifikat Keterampilan Kerja (SKTK) dapat diakses 
oleh masyarakat nantinya pada halaman publik yaitu 
halaman yang dapat oleh siapapun dan dimanapun 
tetapi hanya pada dalam bentuk grafik, adapun 
tampilan halaman publik seperti terlihat pada gambar 
12 berikut. 

 
Gambar 12. Tampilan Halaman Publik 

4. Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti dapat 
menarik suatu kesimpulan yaitu: 

1. Perancangan informasi database Sertifikat 
Keterampilan Kerja (SKTK) ini dirancang dengan 
tujuan untuk mengganti pencatatan data Sertifikat 
Keterampilan Kerja (SKTK) secara manual 
menjadi terkomputerisasi yaitu untuk 
meminimalisasi tingkat kesalahan dalam 
pencatatan dan mengelola data Sertifikat 
Keterampilan Kerja (SKTK).  

2. Aplikasi ini dapat mempermudah dan 
mempercepat waktu memperoses data Sertifikat 
Keterampilan Kerja (SKTK). 

3. Aplikasi ini dirancang dengan menggunakan 
bahasa pemrograman berbasis web antara lain; 
PHP, Java Script, JSON, Jquery, CSS, HTML, dan 
MySQL sebagai databasenya. 

5. Dengan menggunakan model waterfall dapat 
mendukung perancangan informasi database SKTK 
Pada LPJKD Aceh dengan berbasis web dengan 
langkah-langkah tambahan dalam 
mendokumentasikan proses pegembangan 
perangkat lunak. 
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